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[bookmark: bookmark1]ABSTRAK
Istinnike Magu’ga (2020143969) tahun 2018 menyusun skripsi dengan judul: Membangun Strategi Pelayanan Diakonia Bagi Kaum Berkebutuhan Khusus Di Gereja Toraja Jemaat Minanga Klasis Mengkendek. dibawah bimbingan ibu Alfrida Membala, M.Pd.K dan bapak Dr. Setrianto Tarappa.
Penulis membahas topik ini, karena dalam hal model pelayanan diakonia bagi kaum berkebutuhan khusus di jemaat Minanga belum nampak dengan baik, model yang digunakan yaitu bersifat karitatif sedangkan yang dibutuhkan oleh anggota jemaat ialah pelayanan diakonia yang bersifat transformatif. Model pelayanan kepada mereka menurut penulis harus dilakukan sehingga sebagai umat yang mulia yang sama diciptakan dan tanpa ada perbedaan di hadapan Allah harus saling mengasihi, menolong, dan melayani.
Oleh karena itu, penulis merasa sangat penting untuk melihat dan mengkaji lebih jauh tentang masalah tersebut. Seperti yang diungkapkan dalam kajian ini yakni metode penelitian kualitatif yang akan digunakan oleh penulis yaitu meneliti sumber-sumber yang berkaitan dengan topik juga melalui wawancara dan observasi.
Pada akhir tulisan ini, penulis berharap bahwa setiap pembaca dapat memperoleh gambaran tentang bagaimana membangun model pelayanan diakonia bagi kaum berkebutuhan khusus yang dapat membawa majelis jemat, warga jemaat, dan terlebih keluarga kaum berkebutuhan khusus memaknai karya Tuhan di sepanjang hidupnya.
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